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Abstrak

Klaster industri kecil kerajinan kipas dari bahan bambu di Desa Keprabon, Kecamatan
Polanharjo, Kabupaten Klaten ini merupakan kategori industri kecil atau industri rumah
tangga. Jumlah UKM di wilayah ini cukup banyak, yaitu 30 perajin. Pemasaran produk
meliputi kota-kota besar seperti Solo, Semarang, Yogyakarta, dan Bali. Proses produksi
pembuatan bilah bambu masih menggunakan peralatan tradisional sehingga menyebabkan
kualitas dan kuantitasnya rendah. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Program IbM ini adalah  un tuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk kipas dari
bahan bambu dengan cara pembuatan peralatan dan permesinan yang dipergunakan
untuk pengerjaan bilah bambu. Selain itu untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan
melakukan pelatihan manajemen. Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat Program IbM ini adalah pertemuan, pelatihan, dan pendampingan.
Hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat Program IbM ini
adalah adanya peningkatan kualitas dan kuantitas produksi kipas dari bahan bambu dan
peningkatan di bidang kinerja karyawan dengan terciptanya suasana kerja yang lebih
nyaman dan keterbukaan masalah laporan keuangan.

Kata kunci : ipteks, kerajinan kipas, bahan bambu

A. PENDAHULUAN

Klaster industri kecil kerajinan kipasridbahan bambu di Desa Keprabon, Kecamatan
Polanharjo, Kabupaten Klaten ini merupakan kateigoltistri kecil atau industri rumah tangga.
Jumlah UKM di wilayah ini cukup banyak, yaitu 3ferajin. Pemasaran produk meliputi kota-
kota besar seperti Solo, Semarang, YogyakartaBd&an

UKM “AISYAH PRODUCTION", menerima pesanan soaueuntuk pernikahan yang
berupa : undangan, dompet, dan kipas dari bambgdbemenempati ruangan ukuran 4 m x 6
m, UKM ini mempunyai karyawan 8 orang. Bila ordangat banyak, maka memerlukan tenaga
pocokan sekitar 12 orang. Adapun UKM “PENDOWO” miémgsuskan memproduksi
kerajinan bambu dengan produk seperti : kap larppnjepit wayang kulit, tas, dan kipas.
Ruang kerja ukuran 5 m x 7 m dapat menampung kanydingga 20 orang.

Produksi kerajinan kipas dari bahan bhantb desa Keprabon ini pada umumnya hanya
berdasarkan pesanan, sehingga mengalami pasang Isailu jumlah perajin maupun
kapasitasnya. Hal ini dipengaruhi oleh kebutuhasapaan harga bahan baku. Harga bahan
baku yang terus meningkat menyebabkan terhambatmyeses produksi para perajin. Perajin
tidak dapat secara langsung menghentikan produkskayena membuat kerajinan kipas bahan
bambu adalah penghasilan yang utama.

Diagram alir pengerjaan kipas dari babambu dapat dilihat seperti pada Gambar 1 di
bawah ini.
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v

Gambar 1. Diagram alir proses pembuatan kipas

Gambar 2. Kipas dengan bilah bambu Gambar 3. Bilah bambu
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B. SUMBER INSPIRAS

Kapasitas produksi rata-rata setidarbadalah 10.000 buah (untuk 2 UKM), dengan
harga jual rata-rata Rp.1.500,- per buah. Hal @liilm sesuai dengan jumlah permintaan rata-
rata setiap bulan adalah 18.000 buah. Sehinggak umencukupi jumlah pesanan yang
mendesak diperlukan tambahan karyawan (pocokanjlelagan upah dihitung lembur. Kondisi
yang terjadi berulang-ulang ini menyebabkan ondlagaA produksi menjadi lebih mabhal,
sehingga keuntungan menurun.

Proses produksi yang masih menggungleaalatan konvensional memerlukan waktu
lama dan kualitas/mutu yang rendah, sehingga maikeln harga jual lebih murah.

Penataan ruang kerja yang sembarafsgamrawut) menyebabkan suasana kerja yang
kurang nyaman, kurang sehat, dan dapat menimbkaalakaan kerja. Hal ini juga dapat
mempengaruhi semangat kerja yang berakibat paday®&n jumlah produksi.

Manajemen keuangan yang diterapkadasarkan kekeluargaan juga kurang baik pada
saat pelaporan keuangan. Pembelian bahan, pembagagkos kerja, biaya listrik, pajak,
pemasukan uang, dan lain-lain, tidak tercatat sést@ntuan yang sebenarnya.

Dengan adanya permasalah-permasatabbté di atas diperlukan suatu solusi atau
strategi untuk mencegah atau mengurangi kerugieuglen yang terjadi dan meningkatkan
efisiensi proses produk melalui upaya-upaya: penagn alat-alat bantu untuk meningkatkan
kapasitas dan kualitas produksi, penataan lay@ut dénah lokasi kerja yang lebih baik, dan
penangan manajemen keuangan yang benar.

C. METODE

Metode Pendekatan Yang Ditawarkan kKntlendukung Realisasi Program IbM
adalah :
1. Deskripsi Kegiatan
Kegiatan Penerapan IPTEKS dilaksanakan melaluiga)(tahapan yang merupakan satu
kesatuan rangkaian kegiatan, yakni:
a. Tahap 1 : Kegiatan Pendahulubmtrfduction)
b. Tahap 2 : Kegiatan Penilaiafsgesment)
c. Tahap 3 : Pelaksanadmglementasi)
2. Tahapan Kegiatan
Kegiatan yang akan dilaksanakan
Selama proses kegiatan kegiatan utama yatmikshop, pendampingan, datechnical
meeting
3. Proses kegiatan yang akan dilaksanakan
Pada umumnya sistem kerja yang terdapat di Wifids dari bahan bambu adalah majikan-
pekerja yang langsung memasarkan produknya ke msarjuga ikut langsung dalam
kegiatan produksi. Oleh karena itulah jadual kegigtendampingan maupun workshop yang
harus dihadiri perajin disesuaikan dengan kegiatai.
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D. KARYA UTAMA

1. Pemecahan Masalah Produksi

Proses pengerjaan bilah bambu diawali pemotonganbb dengan menggunakan
gergaji. Hal ini menyebabkan ukuran panjang bilaimbu tidak sama.

By

Gambar 4. Pembelahan bilah bambu Gambar 5. Pembentukan bilah bambu

Pembelahan bilah bambu dengan menggnnpisau besar seperti pada Gambar 4 ini
menyebabkan :

Tebal bilah bambu tidak sama
Permukaan bilah bambu sangat kasar
Bilah bambu mudah patah
Waktu proses pengerjaan lama
Pembentukan bilah bambu menggunakaaupbesar seperti pada Gambar 5 ini
menyebabkan :
- Bentuk bilah bambu tidak seragam
- Hasil potongan sangat kasar
- Waktu proses pengerjaan lama

Pembelahan bilah bamboo dengésau:
- Ketebalan tidak sama
- Proses lama

v

Pembentukan bilah bambu dengmasau :
- Bentuk dan ukuran tidak seragam
- Proses lar
v

Penghalusan permukaan bilah bambu denga
kertasamplas:
- Permukaan kurang halus
- Ketebalan tidak sama
- Proses lamr
v

Produk bilah bambu :

- Bentuk tidak seragam
- Ukuran tidak sama

- Permukaan kurang ha

=

Gambar 6. Diagram alir proses pengerjaan bilah bambu sebelum Program |bM

4 Sri Harmanto, Aryo Satito, Moch. Abdul Kodir



| pteks Bagi Masyarakat Klaster Industri Kerajinan Kipas Dari Bahan Bambu di Klaten

Proses-proses pengerjaan bilah barebgath menggunakan peralatan/pemesinan hasil-
hasil dari Program IbM dapat dilihat seperti pgdembar-gambar di bawah ini.

Pembelahan bilah bambu dengdat
pembelah bambu :
- Ketebalan sama
- Proses cepat

v

Pembentukan bilah bambu
dengarPunching Tools:
- Bentuk dan ukuran seragam
- Proses cepat

v

Penghalusan permukaan bilah bambl
dengarmmesin gerinda :
- Permukaan halus
- Ketebalan sama
- Proses cep

v

Produk bilah bambu :
- Bentuk seragam
- Ukuran sama
- Permukaan halL

Gambar 7. Diagram alir proses pengerjaan bilah bambu setelah program |bM

Gambar 9. Hasil pembelahan bambu

Gambar 10. Pembentukan bilah bambu Gambar 11. Bilah bambu hasil
pembentukan (1 x 12 x 190 mm)
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Gambar 12. Penggerindaan bilah bambu

2. Pemecahan Masalah M anajemen

produk dengan cara memilah-milah tempat bahan bagkwses produksi,

Gambar 13. Bilah bambu hasl

Penggerindaan (1 x 12 x 190 mm)

Pengembangan masalah rearsj yang akan diterapkan pada IKM kerajinan kipas

dari bahan bambu adalah :
- Penataaray-out atau denah lokasi kerja yang semula sembarangamrdg/ut) sehingga

dapat menurunkan kualitas kerja, yang berdampaé padurunan kapasitas dan mutu hasil

bahan

jadi/pengepakan, dan gudang. Penatagout dapat dilihat pada Gambar 14 di bawah ini.

6m

Gudang

Proses Produksi

Bahan
Jadi

Bahan
Baku

-1 ™

4 n

Gambar 14. Penataan lay-out IKM kipas dari bahan bambu

- Manajemen keuangan yang diterapkan untuk pearbédahan baku, pengeluaran untuk
upah, listrik pajak, dan lain-lain, pemasukan uaagil penjualan produk, dan sebagainya
dengan cara mencatat semua aktivitas yang berkdéagan keuangan di dalam BUKU
KAS HARIAN memuat uraian penerimaan dan pengelu&earangan seperti pada Tabel 1
di bawah ini. Dengan menggunakan buku ini diharapkapat diketahui keadaan keuangan
pada setiap mingguan, bulanan, ataupun dalam jamak& satu tahun.

Tabel 1. Buku Kas Harian (Bulan Oktober)

No.

Tanggal

Uraian

Penerimaan
(Rp)

Pengeluaran
(Rp)

Saldo
(Rp)

QR WIN|F

Jumlah
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E. ULASAN KARYA

Hasil-hasil pembelahan, pembentukam penggerindaan bilah bambu menggunakan

peralatan/permesinan Program IbM seperti pada ald&bel 3, dan Tabel 4 di bawah ini.
Tabel 2. Peningkatan kualitas dan kuantitas pembelahan bambu

No. Parameter Sebelum IbM Sesudah |bM Keterangan
1 Peralatan Pisau Alat pembelah bambu Hasil ranlbangun
2  Waktu pengerjaan 10 detik 2 detik
3  Hasil Ketebalan tidak seragam  Ketebalan seragam
4 K-3 Tidak terjamin Sangat terjamin

Tabel 3. Peningkatan kualitas dan kuantitas pembentukan bilah bambu

No. Parameter Sebelum IbM Sesudah |bM Keterangan
1 Peralatan Pisau Press Tools bilah Hasil rancang bangun
bambu
2 Waktu pengerjaan 20 detik 2 detik
3 Hasil Bentuk dan ukuran Bentuk dan ukuran  -Bahan bambu:
tidak seragam seragam Kurang baik

-Bahan plastik :
Sangat baik

4  K-3 Tidak terjamin Sangat terjamin

Tabel 4. Peningkatan kualitas dan kuantitas penggerindaa bilah bambu

No. Parameter Sebelum IbM Sesudah |bM Keterangan
1 Peralatan Kertas amplas Mesin gerinda bilahHasil rancang bangun
bambu
2  Waktu pengerjaan 60 detik 15 detik
3  Hasil Permukaan tidak halus Permukaan halus dan
dan tidak rata rata
4 K-3 Tidak terjamin Sangat terjamin

F. KESIMPULAN

Dari serangkaian kegiatan Pengabdiapala Masyarakat Program IbM ini terdapat

peningkatan dalam hal kualitas dan kuantitas preididipas dari bahan bambu. Secara rinci
dapat diuraikan sebagai berikut :

Proses pembelahan : lebih cepat, ketebahaatanelan aman digunakan
Proses pembentukan : lebih cepat, bentuk darankseragam, dan aman digunakan (Untuk
bahan bambu, hasil kurang baik; sedangkan untukrbaplastik, hasil sangat baik)
Proses penggerindaan : kedua permukaan lebib,Hadtebalan merata, dan aman digunakan
Manajemen : suasana kerja lebih nyaman dan apsaporan keuangan lebih teliti dan
dapat dipertanggungjawabkan

Adapun saran-saran yang perluandmikan dalam kegiatan Pengabdian Kepada

Masyarakat Program IbM ini adalah :

Perlu adanya peran serta yang sungguh-sunggulfeamrintah setempat untuk membantu
UKM, khususnyan dalam bidang permodalan dan pemagaoduk yang lebih luas.
Diperlukan kesadaran yang tinggi bagi UKM penerlmaatuan peralatan/permesinan untuk
memproduksi bilah bambu agar bersedia menularkiakdptersebut kepada sesama UKM
agar dapat berkembang secara bersama-sama.
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- Diperlukan adanya inovasi dan pengembangan pengguperalatan/pemesinan dari UKM
untuk meningkatkan beragam jenis produk untuk nghkaitkan jumlah pesanan.

- Diperlukan perawatan dan penggunaan peralatan/pemegang diberikan pada UKM
secara benar dan sungguh-sungguh agar masa pakanjadi lebih lama.

- Adanya kesungguhan di kalangan UKM untuk menerapisigm manajemen keuangan
agar penggunaannya dilakukan secara benar dan desgan ketentuan yang ada sehingga
keuangan UKM lebih sehat dan dapat dipertangguraijian kebenarannya.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dampak dan manfaat dari kegiatan Pasiga Kepada Masyarakat Program IbM ini
adalah :
- Dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilayak@an UKM tentang proses-proses
pengerjaan bilah bambu
- Dapat meningkatakan gairah dan semangat da&erja
- Adanya keterbukaan dalam masalah pelaporamigena
- Adanya peningkatan mutu produk kipas dari bdisnbu
- Adanya peningkatan penghasilan dan kesejaht@@anpekerja dan pemilik UKM
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